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ABSTRAK 

 

Anggun Sulma Putri, 2018. Hubungan Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi Pedagogik 

Guru dengan Iklim Kelas di SMK Negeri 1 Painan Kabupaten Pesisir Selatan. 

Mahasiswa S1. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari berbagai permasalahan bahwa masih 

rendahnya kemampuan pedagogik guru didalam kelas sehingga berhubungan dengan 

iklim kelas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan persepsi siswa 

terhadap kompetensi pedagogik guru dengan iklim kelas di SMK Negeri 1 Painan 

Kabupaten Pesisir Selatan.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa di SMK N 1 Painan yang berjumlah 1.109 orang. Jumlah sampel 

yang diambil pada penelitian ini yaitu 80 orang siswa kelas XI. Alat yang digunakan 

untuk pengukuran data yaitu dengan model Skala Likert yang telah teruji validitas dan 

realibitasnya. Angket dinyatakan valid dengan rhitung 0.87 dan rtabel = 0.648 dan 

reliabilitas 0.76 pada taraf kepercayaan 95% untuk kompetensi pedagogik dan rhitung = 

0.84 dan rtabel = 0.648 dan reliabilitas 0.84 pada taraf kepercayaan 95% untuk iklim 

kelas. Data dianalisis dengan mean (rata-rata).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan persepsi siswa terdapat 

hubungan antara kemampuan pedagogik guru dengan iklim kelas di SMK N 1 Painan 

rhitung 0,530 > rtabel 0, 219 dengan taraf kepercayaan 99%.Variabel kompetensi pedagogik 

di SMK N 1 Painan berada pada kategori “Baik” yaitu sebesar 87.6 % dari skor ideal 

dan variabel iklim kelas di SMK N 1 Painan berada pada kategori “tinggi” yaitu sebesar 

80 % dari skor ideal. Berdasarkan hasil uji normalitas data yang diperoleh berdistribusi 

normal. Pada hasil olahan SPSS versi 16 menunjukan bahwa Sig dari data yang diolah 

sebesar 0.695 yang menunjukan nilainya lebih besar dari 0.05 maka hubungan antara 

variabel kemampuan pedagogik (X) dengan iklim kelas (Y) adalah linier. 60,9 %. 

Korelasi antara kemampuan pedagogik dengan iklim kelas bernilai positif berarti 

hubungan tersebut searah dengan nilai koefisien 0,609 menunjukan bahwa kuatnya 

hubungan antara kompetensi pedagogik dengan iklim kelas sebesar 0,609 atau sebesar 

60,9%. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan kompetensi pedagogik akan diikuti 

dengan peningkatan iklim kelas atau penurunan kompetensi pedagogik akan diikuti oleh 

penurunan iklim kelas. 

 

Kata kunci : Pedagogik, Iklim Kelas, Kompetensi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat penting bagi setiap orang dan sangat mempengaruhi 

cara berfikir dan melakukan tindakan sehingga bisa mengikuti perkembangan 

dunia. Pendidikan sangat perlu dikaji baik secara mutu dan aspek apa yang bisa 

ditingkatkan untuk perkembangan pendidikan. Pendidikan merupakan faktor 

terpenting dalam kehidupan, sehingga untuk mengikuti perkembangan dunia, 

mutu pendidikan perlu ditingkatkan. Mutu pendidikan dapat ditingkatkan melalui 

berbagai upaya salah satunya melalui peningkatan mutu pengajar (guru). 

Keberhasilan suatu pendidikan salah satunya di tentukan oleh bagaimana proses 

belajar mengajar itu berlangsung. Selain itu proses interaksi belajar pada 

prinsipnya tergantung pada guru dan siswa. Peran guru dalam proses belajar 

mengajar sangat menentukan. Selain menempati kedudukan sentral, guru juga 

merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran, ia harus memiliki 

kreatifitas dan ketrampilan untuk meningkatkan kualitas pengajaran (Putri, 

2010).  

Kompetensi  profesional guru perlu ditingkatkan dan dikembangkan 

melalui pendidikan, pelatihan, dan pembinaan secara berkesinambungan. 

Peningkatan dan pengembangan profesional tersebut meliputi berbagai aspek 

antara lain kompetensi menggunakan metode dan sarana dalam proses belajar 

mengajar. Sedangkan siswa dituntut untuk memiliki semangat dan dorongan 
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untuk aktif dalam proses belajar mengajar sehingga keberhasilan belajar 

di bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat tercapai (Putri, 2010).   

Adapun  tujuan  umum  pendidikan  yang  ingin  di  capai  telah  di  

tetapkan  dalam tujuan  pendidikan  Nasional  yang  tecantum  dalam  Undang-

Undang  Republik  Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional (2011:6) pasal 3, mengatakan:     

Pendidikan  nasional  berfungsi  mengembangkan  kompetensi  

membentuk  watak serta  peradaban  bangsa  yang  bermartabat  

dalam  rangka  mencerdaskan kehidupan  bangsa,  bertujuan  

untuk  berkembangnya  potensi  peserta  didik  agar menjadi  

manusia  yang  beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  

Maha  Esa, berahlak  mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  

mandiri  dan  menjadi  warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.    

 

Mencermati Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen pada pasal 10 menyebutkan bahwa guru dan dosen harus memiliki empat 

kompetensi yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional dan kompetensi sosial yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 kompetensi pedagogik adalah 

kompetensi guru mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran 

dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi dirinya. Oleh 

karena itu guru dituntut untuk mampu mengelola proses belajar mengajar.     

Dilihat  dari  peranan  guru  sebagai  seorang  pendidik,  pembimbing,  

pelatih,  dan pemimpin  yang dapat  menciptakan  iklim  kelas yang  menarik,  

aman,  dan  nyaman, keberadaanya di tengah-tengah siswa dapat mencairkan 
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suasana kebekuan, kekakuan dan kejenuhan  belajar  yang  terasa  berat  diterima  

oleh  para  siswa.  Iklim kelas yang  tidak kondusif  akan  berdampak  negatif  

terhadap  proses  pembelajaran  dan  sulitnya  tercapai tujuan  pembelajaran,  

siswa  akan  merasa  gelisah,  resah,  bosan  dan jenuh.  Sebaliknya dengan  iklim  

kelas yang  kondusif  dan  menarik  dapat  dengan  mudah  mencapai  tujuan 

pembelajaran, dan proses pembelajaran yang dilakukan menyenangkan bagi 

peserta didik. Iklim  kelas  adalah suasana  dan  kondisi kelas  dalam  

hubungannya  dengan  kegiatan pembelajaran.  Iklim  kelas  merupakan  suasana  

yang  ditandai  oleh  adanya  pola  interaksi atau komunikasi antara guru-siswa, 

siswa-guru dan siswa-siswa (Husna, 2013).   

Menurut Kunandar (2010) Penilaian dalam pembelajaran meliputi tiga 

aspek, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Aspek kognitif terkait 

dengan kemempuan mengetahui, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, 

dan mengevaluasi. Aspek afektif berkaitan dengan dengan kompetensi 

menerima, merespon, menilai, mengorganisasikan, dan memiliki karakter. 

Sedangkan aspek psikomotorik berkaitan dengan kompetensi melakukan gerakan 

refleks, gerakan dasar, gerakan persepsi, gerakan berkompetensi fisik, gerakan 

terampil, gerakan indah dan kreatif.  

Proses pembelajaran di dalam kelas akan menimbulkan persepsi siswa 

mengenai kompetensi mengajar guru yang berbeda. Menurut Slameto (2003) 

“Persepsi adalah proses menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam 

otak manusia”. Persepsi merupakan pengamantan tentang  objek peristiwa atau 

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan penafsiran kesan-
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kesan yang diperoleh siswa selama proses belajar mengajar. Guru akan diamati, 

didengarkan, dinilai dan bahkan ditiru oleh siswa. Jika siswa mempunyai 

persepsi yang positif, maka ia kan menyenangi pelajaran yang diberikan, akan 

berperan aktif dalam proses pembelajaran, dan senang dalam mengerjakan tugas. 

Sebaliknya, siswa yang mempunyai persepsi yang negatif akan merasa bosan 

dengan masuknya guru ke kelas, dan tidak ada motivasi untuk mempelajarinya.   

Kelas yang kondusif adalah kelas yang mendukung baik secara emosional 

maupun intelektual sehingga mampu menimbulkan kesadaran siswa untuk 

belajar. Menurut Stol dalam Supardi (2013), “iklim sekolah yang positif dan 

kondusif dapat membentuk peserta didik berkelakuan baik dan prestasi 

akademinya meningkat”. Hors Byrne, Harttiedan Fraser di New South Wales, 

Australia mendapati lingkungan atau suasana sekolah yang baik dapat 

menggerakkan pembelajaran dan pencapaian yang maksimum. Tunney dan 

Jenkinsjuga menyimpulkan bahwa iklim sekolah Sebagaimana telah disebutkan 

di atas, bahwa kelas yang kondusif adalah kelas yang nyaman dan 

menyenangkan baik secara emosional maupun intelektual sehingga mampu 

menimbulkan kesadaran siswa untuk belajar merupakan faktor terpenting untuk 

menentukan mutu pembelajaran peserta didik di sekolah dan merupakan satu-

satunya faktor yang menentukan efektifitas sekolah (Supardi, 2013:208).    

Menurut UU RI No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, jenis 

dari pendidikan menengah salah satunya adalah sekolah menengah kejuruan 

(SMK) dalam pasal 15 yang berbunyi “jenis pendidikan mencakup pendidikan 

umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus”. 
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Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan 

peserta diklat terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Siswa SMK 

disiapkan sebagai tenaga kerja terampil guna memasuki dunia kerja, agar tujuan 

tersebut tercapai maka tingkat penguasaan dan keterampilan serta bidang 

keahlian lulusan SMK harus sesuai dengan tuntutan kebutuhan dunia kerja. 

Sehingga penting untuk diketahui kompetensi pedagogik guru di SMK 

khususnya pada penelitian ini dengan iklim kelas sehingga bisa menghasilkan 

siswa yang bisa mengembangkan potensi dirinya (Slameto, 2003).    

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Painan adalah sekolah 

kejuruan yang terletak di pusat jantung kota Painan. SMK Negeri 1 Painan 

memiliki 6 jurusan yaitu Akuntasi, Pemasaran, Administrasi Perkantoran, Teknik 

Komputer Jaringan, Jasa Boga dan Perhotelan. Pada proses pembelajaran sangat 

penting  bagi siswa agar dapat mengaktualisasikan potensi dirinya sehingga 

dibutuhkan kompetensi guru yang bisa mengelola pembelajaran, perencanaan 

dan evaluasi pembelajaran yang baik sehingga tercapai iklim kelas yang tepat.  

Guru di SMK Negeri 1 Painan ada yang telah lulus sertifikasi guru, hal ini dapat 

dijadikan sebagai identifikasi jika telah lulus uji sertifikasi guru maka 

kompetensi pedagogik yang dimiliki sudah berkompeten sehingga mampu 

melaksanakan pembelajaran dengan baik. Prestasi dan keahlian yang dimiliki 

guru, apakah juga diikuti dengan kompetensi guru dalam mengelola proses 

belajar mengajar sehingga siswa dapat mengaktualisasikan potensi dirinya dilihat 

dari kompetensi pedagogik dari guru yang ada.   
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Kompetensi pedagogik adalah kompetensi mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 

pelaksanakan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 

didik untuk mengaktulisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Selain 

Kompetensi pedagogik, guru memiliki karakteristik kepribadian yang sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya manusia. 

Kepribadian yang mantap dari seorang guru akan memberikan teladan yang baik 

terhadap anak didik maupun masyarakat, guru akan tampil sebagai sosok yang 

pantas ditaati dan diteladani sehingga kompetensi kepribadian merupakan suatu 

hal yang mutlak untuk dimiliki oleh seorang guru karena menjadi faktor 

terpenting bagi keberhasilan peserta didik. Selain kompetensi pedagogik guru, 

iklim kelas dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa dalam 

mengembangkan potensi dirinya.   

Menurut Rifma (2016), proses pembelajaran yang efektif dan efisien 

dapat terwujud melalui usaha optimal guru. Guru perlu melakukan perencanaan 

proses pembelajaran dengan baik, penilaian hasil pembelajaran, dan tindak lanjut 

hasil proses pembelajaran. Dalam kenyataannya, tahapan proses pembelajaran 

tersebut masih menemui banyak masalah. Silabus dan RPP yang dimiliki guru 

pada umumnya ddisusun bersama di KKG atau difotokopi dari sekolah atau 

lembaga lain dengan cara “copy file” atau “rename” tanpa adanya modifikasi dan 

revisi dalam rangka menyesuaikannya dengan peserta didik dan kondisi sekolah 

masing-masing.  
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Iklim kelas adalah kondisi lingkungan kelas dalam hubungannya dengan 

kegiatan pembelajaran. Iklim kelas merupakan suasana yang ditandai oleh 

adanya pola interaksi atau komunikasi antara guru-siswa, siswa-guru dan siswa-

siswa. (Nasution, 2003). 

Kompetensi pedagogik yang baik dan terciptanya iklim kelas yang baik 

bisa membuat siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar dan bisa 

mengembangkan potensi dirinya, mengingat tugas guru yang paling utama 

adalah  mengkondisikan  lingkungan  belajar  mengajar  agar  menunjang  

terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik. Keberhasilan seorang guru di 

dalam kelas bukan hanya sekedar tercapainya suatu tujuan  belajar,  akan  tetapi  

keberhasilan  guru  juga  ditentukan  sejauh  mana  mereka mengembangkan  

kecakapan  siswanya.  Selain  itu  juga  guru  harus  mampu mengembangkan 

kreatifitas para siswa melalui kecakapannya memotivasi dengan iklim kelas yang  

kondusif. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik ingin melakukan 

penelitian yang berjudul “Hubungan Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi 

Pedagogik Guru dengan Iklim Kelas di SMK Negeri 1 Painan Kabupaten 

Pesisir Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan hasil observasi peneliti di 

SMK N 1 Painan Kabupaten Pesisir Selatan, maka dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi masalah untuk kompetensi pedagogik sebagai berikut : 
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1. Masih ada guru yang belum maksimal dalam membuat perancangan 

pembelajaran sehingga belum jelasnya tujuan pembelajaran dan 

kompetensi pembelajaran pada tiap mata pelajaran kepada siswa, 

motivasi siswa masih kurang sewaktu proses belajar mengajar, 

ketidaksesuain antara tugas yang diberikan guru dengan mata 

pelajaran masing-masing. 

2. Masih ada guru yang belum melakukan pelaksanaan pembelajaran 

yang mendidik dan dialogis sehingga siswa belum termotivasi untuk 

aktif dalam pembelajaran, siswa tidak mendapatkan kesempatan 

untuk bertanya tentang  materi pelajaran yang sedang dibahas.  

3. Masih ada guru yang belum maksimal dalam memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan  pembelajaran 

sehingga masih ada  infocus yang tidak digunakan sebagai media 

pembelajaran,  

4. Masih ada guru yang belum melakukan evaluasi hasil pembelajaran 

sehingga tidak ada hasil yang dapat dijadikan sebagai pedoman untuk 

perkembangan pembelajaran kedepannya, dikarenakan belum adanya 

alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi tertentu.  

5. Masih ada guru yang belum mengaktualisasikan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya sehingga 

masih banyak siswa yang tidak ikut serta dalam kegiatan 
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ekstrakurikuler yang sangat mempengaruhi pengembangan bakat 

siswa.  

Identifikasi masalah untuk iklim kelas adalah sebagai berikut : 

1. Masih kurangnya keterlibatan (Involvement) siswa pada saat 

pelaksanaan pembelajaran sehingga banyak siswa yang tidak terlibat 

untuk aktif dalam proses pembelajaran dikelas, tidak semua yang 

mendapatkan kesempatan untuk bertanya materi yang belum 

dipahami. 

2. Masih kurangnya kecepatan (Speed) peserta didik dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan di kelas sehingga banyak siswa 

yang tidak mampu mengumpulkan tugas sesuai dengan jangka waktu 

yang telah ditentukan. 

3. Masih kurangnya kejelasan aturan (Rule Clarity) siswa dengan guru di kelas 

sehingga ada juga siswa yang masih membuka handphone ketika belajar, 

terlambat masuk kelas, tidak membuat PR, mencontek saat ujian.  

4. Masih kurangnya kekompakan (Cohesiveness) siswa di kelas sehingga 

terdapat kelompok-kelompok yang terpisah pada saat siswa berteman 

dikelas, ada siswa yang tidak mau ikut serta berperan dalam lomba antar 

kelas.  

5. Masih kurangnya kepuasan (Satisfaction) siswa dengan guru di kelas 

sehingga masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan 

guru, siswa merasa tidak mendapatkan pengembangan kemampuan setelah 

selesai belajar.   
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C. Pembatasan Masalah  

Mengingat keterbatasan penulis dalam berbagai hal, maka semua 

permasalahan dalam penelitian ini penulis batasi pada permasalahan berikut :    

1. Secara garis besar, permasalahan yang menyangkut dengan persepsi 

siswa terhadap kompetensi guru sangat kompleks. Adapun penelitian ini, 

ingin membahas mengenai kompetensi pedagogik yang dimiliki guru 

dilihat dari beberapa aspek yakni; perancangan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran yang menididik dan dialogis, pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta 

didik dan aktualisasi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki.  

2. Iklim kelas yang dimaksud dalam penelitian ini ialah iklim kelas siswa 

dalam menerima pelajaran di dalam kelas yang diberikan oleh guru pada 

pembelajaran di SMK Negeri 1 Painan. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah pada penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimanakah persepsi siswa terhadap kompetensi  pedagogik guru di SMK 

Negeri 1 Painan ? 

2. Bagaimanakah persepsi siswa terhadap iklim kelas di SMK Negeri Painan ? 

3. Apakah ada hubungan persepsi siswa antara kompetensi  pedagogik guru 

dengan iklim kelas di SMK Negeri 1 Painan ? 
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E. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui hubungan persepsi siswa terhadap kompetensi  

pedagogik guru dengan iklim kelas di SMK Negeri 1 Painan Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan akan memberikan manfaat secara 

teoritis maupun secara praktis, sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan memberi konsep teori di bidang pendidikan 

khususnya mengenai kompetensi  pedagogik guru dan iklim kelas dan 

nantinya penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan atau referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang mengadakan penelitian di bidang ilmu pendidikan 

yang terkait dengan kompetensi  pedagogik dan iklim kelas. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi guru SMK N 1 

Painan dalam menerapkan dan melakukan penilaian serta pengembangan 

dibidang kompetensi  pedagogik guru dalam mengajar dan untuk perbaikan 

iklim kelas.  


